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ABSTRAK

POTENSI INTERAKSI OBAT PADA PASIEN TUBERKULOSIS
RAWAT JALAN DI RSUP PERSAHABATAN TAHUN 2020

Dewi Ayu Agustin
1704015122

Tuberkulosis merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Mycobacterium tuberculosis. Pengobatan tuberkulosis menggunakan banyak
kombinasi obat, sehingga berpotensi menyebabkan terjadinya interaksi antar obat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran potensi interaksi
obat dan tingkat signifikansi pada pasien tuberkulosis paru rawat jalan di RSUP
Persahabatan tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode analisa deskriptif
retrospektif. Pengambilan sampel dilakukan secara purpose sampling. Cara
penapisan manual interaksi obat menggunakan Drugs.com dan Epocrates. Hasil
menunjukkan bahwa dari 80 pasien yang berpotensi mengalami interaksi obat
sebanyak 78 pasien (97.5%). Interaksi obat pada tingkat signifikansi Mayor
berdasarkan alat identifikasi Drugs.com sebanyak 59 kasus (11,87%), Moderate
sebanyak 335 kasus (67,40%) dan Minor sebanyak 103 kasus (20,73%).
Sedangkan berdasarkan alat identifikasi Epocrates.com terdeteksi 2 kasus (0,53%)
pada tingkat signifikansi Contraindicated, 153 kasus (40,05%) pada tingkat
signifikansi Avoid/Use Alternative, 155 kasus (40,57%) pada tingkat signifikansi
Monitor, dan 72 kasus (18,85%) pada tingkat signifikansi Caution Advised. Obat
yang banyak berinteraksi adalah isoniazid dengan sukralfat sebanyak 32 kasus
(31,07%) pada tingkat signifikansi Minor pada alat deteksi Drugs.com dan
interaksi rifampisin dengan parasetamol sebanyak 30 kasus (19,35%) pada tingkat
signifikansi Avoid/Use Alternative pada alat deteksi Epocrates.

Kata kunci : Tuberkulosis, Obat Anti Tuberkulosis, Interaksi Obat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tuberkulosis (TB) adalah suatu penyakit kronik menular yang disebabkan
oleh bakteri Mycobacterium Tuberkulosis. Bakteri ini berbentuk batang dan
bersifat tahan asam sehingga sering dikenal dengan Basil Tahan Asam (BTA).
Sebagian besar kuman TB sering ditemukan menginfeksi parenkim paru dan
menyebabkan TB Paru, namun bakteri ini juga memiliki kemampuan menginfeksi
organ tubuh lainnya (TB ekstra paru) seperti pleura, kelenjar limfe, tulang dan
organ ekstra paru. Secara global, berdasarkan laporan WHO Global TB Report
tahun 2020, diperkirakan 10 juta orang terkena TB angka tersebut bisa dikatakan
menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (WHO, 2020). Penyakit
tuberkulosis yang paling banyak di Indonesia adalah TB Paru. Pada tahun 2019,
perkiraan jumlah kasus TB Paru sudah mencapai 842,000 kasus dan jumlah kasus
TB Paru di Indonesia menempati urutan ketiga di dunia setelah India dan China
(Kemenkes RI, 2019). Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018
menyebutkan prevalensi tuberkulosis paru nasional sebesar 0,4% sementara
prevalensi tuberkulosis paru di DKI Jakarta sebesar 0,15% diatas nasional. Selama
periode 2015-2018 jumlah kasus tuberkulosis terbanyak selalu berada di wilayah
Jakarta Timur diikuti Jakarta Barat (Kemenkes RI, 2016).

Tuberkulosis merupakan salah satu penyakit dengan terapi pengobatan
yang menggunakan banyak kombinasi obat. Pengobatan pada pasien tuberkulosis
dengan efektif diberikan beberapa jenis Obat Anti Tuberkulosis (OAT) yang
terdiri dari isoniazid, rifampisin, pirazinamid, ethambutol disertai dengan obat lain
yang disesuaikan dengan diagnosis kondisi pasien. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi potensi interaksi obat adalah menggunakan lebih dari satu macam
obat (polifarmasi). Dampak interaksi obat yang terjadi pada penyakit TB Paru
adalah dapat menyebabkan perubahan konsentrasi dari obat-obat yang diminum
bersamaan. Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya hepatotoksik yang
dimetabolisme di hati, interaksi yang terjadi dapat meningkatkan atau dapat
menyebabkan efek lain (PIONAS, 2015).
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Menurut penelitian yang telah dilakukan dari Sulistyowati (2017)
menunjukkan dari 69 pasien yang menderita tuberkulosis, terdapat 4 kasus
interaksi obat dengan mekanisme farmakodinamik, 14 kasus farmakokinetik.
Sedangkan berdasarkan tingkat signifikansi mayor ada 3 kasus, 10 kasus pada
kategori moderat dan 4 kasus pada kategori minor. Sedangkan penelitian yang
telah dilakukan oleh Pratiwi (2017) terdapat 51 pasien yang berpotensi mengalami
interaksi obat. Interaksi obat tingkat signifikan terbanyak adalah tingkat moderat
sebanyak 100%, dan mekanisme farmakokinetik sebesar 74,50%. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya Veryanti (2016) terdapat 183 pasien mengalami
interaksi obat. terdapat pasien yang mengalami interaksi tingkat mayor 209
kejadian (15,7%), tingkat moderate 831 (62,2%), dan tingkat minor 222 (16,7%).
Dan diantaranya terdapat obat yang berpotensi mengalami interaksi obat
terbanyak adalah interaksi antara isoniazid dengan aluminium hidroksida sebesar
9,26%, isoniazid dengan kortikosteroid sebesar 33,3%, rifampisin dengan
ketokenazol sebesar 1,85%. Mekanisme interaksi farmakokinetik terjadi 696
kejadian (52,3%), interaksi farmakodinamik 1 kejadian (0,1%) dan unknown 638
kejadian (47,6%).

Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan merupakan Rumah Sakit Pusat
untuk bidang pelayanan kesehatan respirasi (pernapasan) di Indonesia dan
mempunyai fasilitas kesehatan respirasi yang lengkap. Berdasarkan data rekam
medis RSUP Persahabatan Jakarta tahun 2020, tuberkulosis paru merupakan salah
satu 10 masalah penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan. Berdasarkan
permasalahan diatas, perlu dilakukan studi interaksi obat yang terjadi pada pasien
rawat jalan yang terdiagnosa tuberkulosis paru di RSUP Persahabatan dengan
harapan dapat meningkatkan pelayanan farmasi terhadap pasien tuberkulosis paru
dengan cara memberikan edukasi akan risiko yang terjadi jika mendapatkan
banyak obat pada saat bersamaan atau memberikan edukasi tata-laksana untuk
mencegah terjadinya interaksi obat yang seharusnya dijalankan oleh tenaga
kesehatan terhadap pasien tuberkulosis paru.

B. Permasalahan Penelitian
1. Bagaimana gambaran potensi interaksi obat pada pasien tuberkulosis paru
rawat jalan di RSUP Persahabatan Jakarta periode tahun 20207

2

Potensi Interaksi Obat..., Dewi Ayu Agustin, Farmasi UHAMKA, 2022



2. Bagaimanakah tingkat signifikansi interaksi obat pada pasien tuberkulosis
paru rawat jalan di RSUP Persahabatan Jakarta periode tahun 2020?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui berapa banyak pasien tuberkulosis paru yang berpotensi
mengalami interaksi obat.

2. Untuk mengetahui gambaran potensi interaksi obat pada pasien tuberkulosis
paru rawat jalan di RSUP Persahabatan Jakarta periode tahun 2020.

3. Untuk mengetahui persentanse potensi interaksi obat berdasarkan mekanisme
interaksi obat dan berdasarkan tingkat signifikansi pada pasien tuberkulosis
paru rawat jalan di RSUP Persahabatan Jakarta periode tahun 2020.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Insitusi
Sebagai referensi untuk perkembangan ilmu pengetahuan khsususnya yang

berkaitan dengan interaksi obat pada pasien terdiagnosa tuberkulosis paru.

2. Bagi RSUP Persahabatan Jakarta

Dapat memberi informasi mengenai efek potensial yang diakibatkan dari
interaksi obat pada pasien tuberkulosis pada pasien rawat jalan di RSUP

Persahabatan periode tahun 2020 dan dijadikan sebagai sumber data bagi tenaga

kesehatan tentang obat-obat yang menimbulkan interaksi obat sehingga perlu

pemantauan ketat agar kejadian yang tidak diinginkan karena interaksi obat dapat
dihindari sehingga efek terapi optimal dapat tercapai.

3. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan, pengalaman dan ilmu pengetahuan mengenai

interaksi obat yang terjadi pada pasien rawat jalan yang terdiagnosa tuberkulosis

paru di RSUP Persahabatan Jakarta periode tahun 2020 dan untuk melakukan tata-

laksana pada keluarga dan peneliti pribadi.
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